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Abstrak: Pendidikan yang memerdekakan merupakan proses pendidikan yang memberikan ruang kebebasan peserta
didik dalam mengatur diri, tumbuh dan berkembang sesuai dengan kodratnya, baik lahir maupun batin. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu strategi dalam mewujudkan merdeka
belajar. Metode yang digunakan adalah studi literatur. Kriteria artikel yang digunakan yaitu artikel yang memiliki judul
dan isi yang relevan dengan tujuan penelitian, berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris, dan artikel yang
dipublikasikan pada 5 tahun terakhir. Hasil yang diperoleh bahwasanya pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi
belajar yang berpusat pada siswa dan sebagai salah satu bentuk merdeka belajar karena proses implementasinya
berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Dukungan lembaga sekolah menjadi salah satu faktor dalam
keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi bagi
guru masih perlu ditingkatkan karena banyak guru yang salah persepsi terhadapa impelemntasi pembelajaran
berdiferensiasi.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, merdeka belajar
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is one of the factors in the success of implementing differentiated learning. Additionally,
the understanding of differentiated learning among teachers still needs improvement
because many teachers have misconceptions about the implementation of differentiated
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Pendahuluan

Konsep kurikulum merdeka (IKM) merupakan gagasan yang memberikan ruang
kepada guru untuk merancang proses pembelajaran yang inovatif dan kreatifitasnya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Kebebasan belajar untuk mereformasi sistem pendidikan
dengan mengembalikan makna dan hakikat pendidikan yang sebenarnya, yaitu pendidikan
untuk memanusiakan manusia atau pendidikan untuk pembebasan (Wiryanto &
Anggraini, 2021). Makna merdeka belajar menurut (Santika & Khoiriyah, 2023) adalah
mengisyaratkan kebebasan, kemampuan, serta keberdayaan untuk mencapai kebahagiaan.
(Syahrir et al., 2023) menyebutkan bahwasanya tujuan utama pendidikan adalah untuk
memerdekakan kehidupan, khususnya peserta didik baik fisik maupun psikis. Sistem
momong, among dan ngemong merupakan 3 komponen filosofi jiwa merdeka yang
dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara.

Pendidikan yang memerdekakan merupakan proses pendidikan yang memberikan
ruang kebebasan peserta didik dalam mengatur diri, tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kodratnya, baik lahir maupun batin (Antara, 2023; Dewi, 2023; Henderi, 2022;
Siregar, 2023; Suharno, 2023; Suyadi, 2022). Konsep merdeka belajar menurut (Juita &
Yusmaridi, 2021) bahwasanya guru diberi kesempatan untuk menggali potensi dirinya dan
anak didiknya. Guru dan siswa diberi kebebasan berpikir dan menentukan metode yang
tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keanekaragaman kemampuan siswa tidak
menjadikan siswa sumber keraguan diri, tetapi dijadikan sebagai tolak ukur bagi guru
dalam membangun guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih metode dan
materi yang dibutuhkannya. Menurut (Meria Ultra Gusteti & Neviyarni, 2022) salah satu
strategi dalam mewujudkan merdeka belajar adalah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi (PB).

PB merupakan salah satu pembelajaran dalam paradigma baru, yang
diimplementasikan dalam kurikulum merdeka yang saat ini sedang diterapkan dalam
pendidikan Indonesia. Menurut (Faiz et al, 2022), tujuan PB adalah untuk
mengkonfimasikan pembelajaran dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar,
dan preferensi belajar peserta didik. PB memberikan kesempatan bagi peserta didik agar
mampu belajar secara natural dan efisien dengan guru yang mampu mengkolaborasikan
metode dan pendekatan yang dibutuhkan. Praktik PB penting untuk diterapkan karena
dapat mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik yang beragam (Avivi et al., 2023).
Menurut (Gibbs & Mckay, 2021) PB memungkinkan guru membingkai ruang kelas dengan
keberagamannya untuk menangani hambatan belajar yang dialami oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Dalila et al., 2022)
bahwasanya implementasi strategi PB memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Krishan & Mohammed S. Al-rsa’i, 2023)
hasil implementasi PB menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap motivasi belajar
siswa pada pembelajaran IPA dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Menurut
(Ginja & Chen, 2020) berdasarkan hasil temuannya menunjukkan bahwa tenaga pendidik
yang memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan PB dirasa sangat penting untuk
digunakan dalam kelas yang beragam. Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik
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untuk melakukan studi litetatur mengenai implementasi PB dengan tujuan untuk
memberikan informasi bagaimana optimalisasi PB dalam mewujudkan merdeka belajar.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode literature review yang merupakan penelitian
dengan menganalisis secara kritis mengenai gagasan atau temuan yang terdapat dalam
literatur berorientasi akademik. Adapun penelusuran yang diukur dalam penelitian ini
adalah PB sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan merdeka belajar. Pencarian artikel
dilakukan melalui google schoolar dan Education Resources Information Center dengan
menggunakan kata kunci yaitu pembelajaran berdiferensiasi dan merdeka belajar. Kriteria
artikel yang digunakan yaitu artikel yang memiliki judul dan isi yang relevan dengan
tujuan penelitian, berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris, dan artikel yang
dipublikasikan pada 5 tahun terakhir.

Hasil dan Pembahasan

Artikel yang digunakan dalam proses literature review sebanyak 3 artikel
internasional dari 3 negara yaitu Canada, Jerman, dan Amerika Serikat. Fokus dari analisis
artikel yang dilakukan adalah pada temuan yang ada pada 3 artikel yang akan direview
mengenai PB sebagai bentuk upaya dalam memenuhi keberagaman peserta didik serta
bagaimana hubungannya jika dikaitkan dengan merdeka belajar sesuai dengan konsep
pemikiran Ki Hajar Dewantara. Berdasarkan hasil penelitian melalui studi literatur
mengenai PB, bahwasanya dalam mengatasi keberagaman yang terdapat pada peserta
didik adalah dengan menerapkan PB, hal ini dikarenakan PB berorientasi pada siswa bukan
berorientasi pada guru. Sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplor
atau mengembangkan potensi yang dimiliki.

(Santangelo et al., 2012) mendefinisikan pembelajaran diferensiasi bahwasanya siswa
belajar paling baik ketika guru mereka secara efektif mengatasi perbedaan dalam tingkat
kesiapan minat dan preferensi profil pembelajaran siswa. Setiap siswa memiliki ciri khas
dalam belajar karena secara alami setiap individu memang berbeda (Kazu, 2009). Guru
harus menyadari bahwasanya siswa memasuki pengalaman belajar pada titik awal yang
berbeda dan dengan latar belakang yang berbeda pula dengan demikian siswa akan
mendapatkan keuntungan dari beberapa pilihan untuk mengakses informasi dari berbagai
cara. (Biggs, 1985) menjelaskan bahwasanya selain guru, siswa juga harus mampu
mengenal dirinya sendiri. Kemampuan metakognisi sangat penting untuk siswa dapat
menyadari tuntutan tugas dan niat mereka tentang bagaimana, atau bahkan apakah, untuk
memenuhi tuntutan belajarnya. Kedua, mereka menilai secara realistis, dan melakukan
kontrol atas sumber daya kognitif mereka sendiri sehingga akan tercipta proses
pembelajaran yang efektif.
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Tabel 1. Hasil Review Artikel

Judul artikel

Hasil

Implementing
instruction :
exploration of teacher beliefs and
practices (Whitley et al., 2019)

differentiated
a mixed- methods

Berdasarkan hasil survei guru secara keseluruhan, guru melaporkan
bahwasanya penerapan PB memiliki dampak yang positif dan banyak yang
mengidentifikasi adanya penerapan strategi PB yang diimplementasikan
secara teratur di kelas mereka. Dukungan dari organisasi yaitu pihak sekolah
memberikan dampak yang positif untuk lebih sering menerapkan proses PB.

Understanding Teacher Dack, (2019) yang meneliti tentang kesalahpahaman dan kekhawatiran calon
Candidate Misconceptions and guru mengenai PB. Berdasarkan hasil temuan Dack, (2019) bahwasanya
Concerns about Differentinted pemahaman awal atau kekhawatiran calon guru tentang penerapan
Instruction and Concerns about pembelajaran berdiferensiasi yaitu hampir semua peserta calon guru
Differentiated Instruction menganggap bahwa pembelajaran berdiferensiasi akan memakan waktu dan
((Dack, 2019) melibatkan lebih banyak pekerjaan dibandingkan dengan proses
pembelajaran biasanya. Namun setelah mengikuti kursus, pemahaman awal
guru tentang PB menjadi berubah, dan memiliki keyakinan bahwa PB sangat
mungkin untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
Teachers  and  differentiated Secara umum guru menerapkan praktik PB namun frekuensi penerapan
instruction : exploring Pembelajaran berdiferensiasi Masih kurang dari rekomendasi untuk berhasil

differentiation practices to address
student diversity (Pozas et al.,
2020)

dalam menangani keberagaman peserta didik. Hal ini menunjukkan dengan
jelas bahwasanya guru memiliki variasi praktik PB yang rendah. Secara
umum guru menerapkan praktik PB berdasarkan tingkat kesiapan belajar

yaitu dengan membangun kelompok heterogen untuk mendukung
kemampuan atau kesiapan belajar rendah. Praktek pembelajaran diferensiasi
membutuhkan persiapan yang cukup banyak hal ini dijelaskan mungkin
terkait dengan tingginya beban kerja yang dihadapi oleh guru.

Hasil temuan oleh (Whitley et al., 2019) tentang penerapan PB di Kanada dengan
menggunakan mix-methods dari keyakinan dan praktik guru. (Whitley et al., 2019) dengan
penelitiannya yaitu bagaimana menentukan pengaruh PB selama beberapa tahun terhadap
persepsi dan praktik guru siswa di kelas 7-12. Berdasarkan hasil survei guru secara
keseluruhan, guru melaporkan bahwasanya penerapan PB memiliki dampak yang positif.
Praktek PB yang paling sering digunakan oleh guru berdasarkan hasil tes diagnostik yaitu
menentukan kesiapan minat dan preferensi belajar siswa diikuti dengan membedakan
tugas berdasarkan kesiapan belajar siswa serta memberikan pilihan bagi siswa untuk
mendemonstrasikan materi yang telah mereka pelajari.. Hal ini juga didukung oleh (Bonide
et al., 2019), (Chung et al., 2020), (Djavairovna, 2022) yang menerapkan strategi yang sama
mengenai implementasi PB. Berdasarkan pengalaman pada saat Pratik Pengenalan
Lapangan (PPL) di SMAN Arjasa, peneliti juga menyadari bahwasanya PB memberikan
kesan positif bagi siswa, karena siswa belajar sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya.
Peneliti juga menerapkan proses PB berdasarkan gaya belajar siswa, siswa terbagi menjadi
3 kelompok dengan gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

(Whitley et al., 2019) menyebutkan bahwasanya dukungan dari organisasi yaitu pihak
sekolah memberikan dampak yang positif untuk lebih sering menerapkan proses PB. Guru
percaya bahwasanya PB merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Benlahcene
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etal., 2020), (Hwang, 2021) dan proses pembelajaran harus didasarkan pada kebutuhan dan
minat siswa serta yang merasa bertanggung jawab untuk menemukan cara adalah guru.
Peneliti sangat setuju dengan pendapat tersebut, karena dalam merencanakan proses
pembelajaran tidak hanya mementingkan keinginan guru, namun juga perlu
memperhatikan keinginan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga adanya komunikasi
dua arah antara siswa dan guru mengenai proses pembelajaran akan membuat siswa
menjadi lebih nyaman dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, PB
cenderung memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
survei, guru di sana percaya bahwasanya PB menawarkan pendekatan yang lebih berpusat
pada siswa dibandingkan pendekatan yang berpusat pada guru. Guru juga memahami
bahwasanya peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda dan tujuan yang berbeda
sehingga kebutuhan siswa juga berbeda. Oleh karena itu guru menyadari bahwasanya tidak
semua orang belajar atau memahami sesuatu dengan cara yang sama.

Hasil penelitian (Whitley et al., 2019) terdapat keterkaitan dengan penelitian (Dack,
2019) yang meneliti tentang kesalahpahaman dan kekhawatiran calon guru mengenai PB.
Pada tahun 2019, hillary dack melakukan penelitian kualitatif eksploratif dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana pemahaman calon guru terkait pembelajaran diferensiasi
yang dilakukan pada musim semi tahun 2014 di University of North Carolina di Charlotte.
Berdasarkan hasil temuan (Dack, 2019) bahwasanya pemahaman awal atau kekhawatiran
calon guru tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi yaitu hampir semua peserta
calon guru menganggap bahwa pembelajaran berdiferensiasi akan memakan waktu dan
melibatkan lebih banyak pekerjaan dibandingkan dengan proses pembelajaran biasanya.
(Shareefa, 2020) menjelaskan bahawasanya dalam penerapan PB guru memerlukan
pengetahuan dan keterampilan yang tinggi agar dapat menciptakan PB yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Penelitian (Dack, 2019) juga mengungkapkan terkait keprihatinan sosial
emosional, guru merasa tidak yakin tentang bagaimana menyusun kegiatan di kelas
sedemikian rupa sehingga siswa tidak akan mengenali kelompok berdasarkan kesiapan
siswa dan tentang menyiapkan lingkungan belajar di mana siswa akan merasa nyaman
dengan ide diferensiasi yang diterapkan oleh guru. Sebagian besar calon guru profesional
memiliki keyakinan bahwasanya proses pembelajaran berdiferensiasi mungkin tidak layak
karena menghadirkan tugas yang sulit bagi guru. (Smets & Struyven, 2020) menjelaskan
bahwasanya guru masih memerlukan banyak waktu dalam menerapkan karakter responsif
dalam PB. Guru menganggap bahwasanya pembelajaran untuk diferensiasi sulit untuk
dilakukan karena banyaknya keragaman yang dimiliki oleh peserta didik.

Hasil penelitian (Dack, 2019) mengenai kekhawatiran guru di awal mengenai PB juga
dirasakan oleh peneliti, karena pada saat mengampu mata kuliah PB di semester I Program
Profesi Guru (PPG). Peneliti merasa tidak mungkin untuk menciptakan proses
pembelajaran dengan memenuhi seluruh kebutuhan belajar siswa yang beragam. Peneliti
menganggap bahwa nantinya proses pembelajaran di kelas tidak dapat berjalan dengan
baik, jika guru yang mengajar hanya 1, sehingga PB akan sangat cocok diterapkan pada
kelas kecil, atau kelas besar dengan 30 siswa namun lebih dari 1 guru yang mengajar.
Sedangkan pendidikan di Indonesia, 1 kelas berisi 30-34 siswa dengan 1 guru mengajar, hal
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ini tentunya tidak mungkin seorang guru mampu mengakomodasi seluruh kebutuhan
belajar siswa yang beragam.

(Dack, 2019) menjelaskan setelah mengikuti pelatihan terkait PB, guru yang awalnya
memiliki persepsi bahwasanya pembelajaran diferensiasi sulit untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran kini berubah menjadi pemahaman bahwasanya pembelajaran
berdiferensiasi sangat mungkin untuk dilakukan dalam memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwasanya pemahaman yang rendah terkait
pembelajaran berdiferensiasi menyebabkan guru tidak dapat menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sehingga perlu adanya pemahaman yang baik terkait konsep dan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi bagi calon guru maupun guru dalam jabatan.
Hal ini sejalan dengan proses pemahaman PB oleh peneliti, pada saat awal mengikuti proses
pembelajaran di matakuliah PB, pemahaman mengenai PB masih sangat rendah, namun
setelah memahami bagaimana konsep penerapan PB, peneliti menjadi mengubah persepsi
awal, bahwasanya sangat mungkin guru mengakomodasi kebutuhan belajar siswa melalui
PB.

Artikel lain yang kami gunakan dalam penelitian studi literatur yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Pozas et al.,, 2020) tentang penerapan PB di Jerman untuk mengatasi
keberagaman siswa. Menurut (Pozas et al., 2020) Praktik PB yang paling jarang dilakukan
adalah sistem bimbingan belajar dan pembelajaran berbasis proyek. Kasus sistem
bimbingan belajar hal ini cukup disayangkan karena diferensiasi proses memiliki dampak
yang signifikan cukup besar terhadap prestasi belajar siswa. Tetapi tidak dijelaskan alasan
yang kuat mengapa penerapan aspek diferensiasi proses memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa dalam temuan (Pozas et al., 2020). Kemungkinan alasan
mengapa diferensiasi proses memiliki dampak positif yang tinggi terhadap prestasi belajar
siswa karena diferensiasi proses yang dilakukan oleh guru akan memberikan solusi bagi
siswa yang sedang mengalami kesulitan belajar, sehingga siswa akan terbantu dalam
memahami materi yang sedang dipelajari. (Santangelo et al., 2012) aspek proses pada PB
dapat dianggap sebagai kegiatan “pembuatan makna” yang memungkinkan siswa untuk
mulai berpikir tentang pemahaman materi yang sedang dipelajari.

(Pozas et al.,, 2020) Berdasarkan hasil penelitiannya juga dijelaskan bahwasanya
praktek pembelajaran diferensiasi membutuhkan persiapan yang cukup banyak hal ini
dijelaskan mungkin terkait dengan tingginya beban kerja yang dihadapi oleh guru. (Lang,
2019) juga menjelaskan bahwasanya tuntutan administrasi guru menjadi faktor
penghambat penerapan PB. Sehingga kurangnya waktu untuk merencanakan dan
mempersiapkan PB serta merancang materi dan tugas yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa cukup sulit untuk dilakukan oleh guru. Tanpa adanya pelatihan
yang tepat guru secara inheren tidak dapat memberikan instruksi yang bermakna bagi
siswa. Karena Guru tidak memperhitungkan pengetahuan tentang PB serta pengalaman
untuk mengajar siswa dengan karakteristik yang beragam. (Pozas et al, 2020)
menyebutkan PB perlu perhatian khusus bagi guru prajabatan dan guru dalam jabatan
untuk meningkatkan kompetensi mengajar.
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Simpulan

Pembelajaran Berdiferensiasi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dan sebagai bentuk proses pembelajaran yang dapat memerdekakan
siswa. Karena implementasi PB didasarkan pada karakterisik siswa dan kebutuhan belajar
siswa. Tantangan guru dalam menerapkan PB adalah tuntutan administrasi guru yang
banyak sehingga guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menyiapkan proses PB
dengan baik sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Pemahaman guru mengenai PB juga
masih perlu ditingkatkan, karena masih banyak guru yang salah memberikan persepsi
terhadap PB.
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